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PT ANGKASA PURA I

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misi serta tugas dan fungsi PT
Angkasa Pura |, Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali, memerlukan suatu
acuan penyelenggaraan pelayanan antara lain meliputi kriteria minimal berbagai aspek
yang terkait dengan kegiatan pelayanan jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar
udara, kegiatan keamanan, keselamatan, dan ketertiban penerbangan. Selanjutnya,
untuk menunjang tugas dan fungsi tersebut perlu juga dibuat acuan penyelenggaraan
pelayanan sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam memberikan layanan yang
bermutu.

Dalam mengemban misinya, Bandar Udara Internasional | Gusti Mgurah Rai - Bali
membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten serta sarana dan
prasarana yang memadai, mengingat pelayanan jasa yang diberikan oleh Bandar Udara
Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali dikategorikan sebagai pelayanan publik karena
terkait dengan masyarakat, penerbangan dan merupakan tanggung jawab pemerintah
dalam menjaminnya.

Sebagai organisasi publik, Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali,
mempunyai tugas, pokok, dan fungsi yang sangat erat hubungannya dalam rangka

mendukung keselamatan dan keamanan penerbangan, Prinsip dukungan keselamatan



1.2

1.3

penerbangan yang diberikan oleh Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali
adalah untuk menjamin keandalan operasional fasilitas penerbangan dan bandar udara
sesual dengan standar yang berlaku.,

Tuntutan akuntabilitas kinerja mengharuskan Bandar Udara Internasional | Gusti
Mgurah Rai - Bali meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai sasaran kinerja,
termasuk kinerja dalam melakukan kegiatan pelayanan. Sebagai upaya untuk menjamin
kualitas pelayanan serta mengoptimalkan keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan
tersebut, maka perlu disusun sebuah Standar Pelayanan di Bandar Udara Internasional |
Gusti Ngurah Rai - Bali, sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 25

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

MAKSUD DAN TUJUAN
1.2.1  Maksud
Maksud disusunnya Standar Pelayanan Bandar Udara Internasional | Gusti
Ngurah Rai - Bali adalah untuk memberikan kepastian dan meningkatkan kualitas
dalam melaksanakan pelayanan jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar
udara, kegiatan keamanan, keselamatan dan ketertlban penerbangan yang
menjadi tugas pokok Bandar Udara Internasional dengan berorientasi pada
kepuasan pelanggan namun tetap berpegang teguh terhadap peraturan dan

perundang-undangan yang berlaku.

1.2.2  Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam standar pelayanan ini  adalah agar

pelayanan di Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali dapat sesuai
dengan regulasi dan ketetapan perusahaan, sehingga mampu bersaing dengan

badan wusaha lainya dalam bidang pelayanan jasa kebandarudaraan
{keselamatan, keamanan, pelayanan dan kepatuhan) dan jasa terkait bandar

udara lainnya.

RUANG LINGKUP



Ruang lingkup Standar Pelayanan pada Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah

Rai - Bali, meliputi;

a. Pelayanan Jasa Kargo dan Pos Pesawat Udara (PJKP2U)

b. Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat Udara (PIP4U)

c. Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PIP2U})

d. Pelayanan Garbarata [Aviobridge)

e. Pelayanan Penyediaan Counter Check-in dan Fasilitasnya

f. Konsesi atas jasa penggunaan Fasilitas Bandar Udara

1.2.3  Komponen Pelaksanaan Pelayanan

vaitu:

Pelaksanaan Standar Pelayanan ini terdiri dari beberapa komponen,

& 0 T ow

o

Dasar hukum;

Persyaratan;

Sistem, mekanksme dan prosedur;
langka waktu penyelesalan;

Biaya/tarif;

f. Produk pelayanan;

-

Sarana dan prasarana;

Kompetensi pelaksana;

Fengawasan internal;

Penanganan pengaduan, saran dan masukan;
Jumlah pelaksana;

laminan pelayanan;

.Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan; dan

Evaluasi kinerja pelaksana.



BAB I
PENGERTIAN, PRINSIP DAN
KOMPONEN STANDAR PELAYANAN

2.1 PENGERTIAN

Petunjuk teknis Standar Pelayanan ini memuat beberapa pengertian sebagai

berikut:

1.

Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan perundang-undangan bagi
setiap warga dan penduduk atas barang, jasa, dan/fatau setiap warga negara
dan penduduk atas barang, jasa, danfatau pelayanan administratif yang
disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Penyelenggara Pelayanan Publik yang selanjutnya disebut korporasi, lembaga
independen yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang untuk kegiatan
pelayanan publik dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk
kegiatan pelayanan publik.

Organisasi Penyelenggara Pelayanan Publik yang selanjutnya disebut
Organisasi Penyelenggara adalah satuan kerja penyelenggara pelayanan
publik yang berada di lingkungan institusi Penyelenggara Negara, Korporasi,
Lembaga Independen yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang untuk
kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata
untuk kegiatan pelayanan publik.

Standar Pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman
penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagal
kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur.
Maklumat Pelayanan adalah pernyataan tertulis yvang berisi keseluruhan
rincian kewajiban dan jasa yvang terdapat dalam Standar Pelavanan.
Masyarakat adalah seluruh pihak, baik warga negara maupun penduduk

sebagai perseorangan, kelompok, maupun badan hukum yang berkedudukan



2.2 PRINSIP

sebagai penerima manfaat pelayanan publik, baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Konsesi adalah penerimaan atas pengalihan hak pengelolaan dan
pengusahaan kegiatan usaha PT Angkasa Pura | kepada mitra usaha untuk
dioperasikan selama jangka waktu tertentu berupa persentase dari omset

bruto,

Dalam menyusun, menetapkan, dan menerapkan Standar Pelayanan dilakukan

dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

Sederhana. Standar Pelayvanan yang mudah dimengerti, mudah diikuti, mudah
dilaksanakan, mudah diukur, dengan prosedur yang jelas dan biaya terjangkau
bagi masyarakat maupun penyelenggara.

Partisipatif. Penyusunan Standar Pelayanan dengan melibatkan pihak terkait
dan masyarakat untuk bersama membahas agar mendapatkan keselarasan
atas dasar komitmen atau hasil kesepakatan.

Akuntabel. Hal-hal yang diatur dalam S5tandar Pelayanan harus dapat
dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan secara konsisten kepada pihak
yang berkepentingan,

Berkelanjutan. Standar Pelayanan harus terus menerus dilakukan perbaikan
sebagai upaya peningkatan kualitas dan inovasi pelayanan.

Transparansi. Standar Pelayanan harus dapat dengan mudah diakses dan
diketahui oleh seluruh masyarakat.

Keadilan. Standar Pelayanan harus menjamin bahwa pelayanan vyang
diberikan dapat menjangkau semua masyarakat yang berbeda status

ekonomi, jarak lokasi geografis, dan perbedaan kapabilitas fisik dan mental.



2.3 KOMPOMNEM
Komponen Standar Pelayanan adalah komponen yang merupakan unsur-unsur
administrasi dan manajemen yang menjadi bagian dalam sistem dan proses

penyelenggaraan pelayanan publk.

Berdasarkan Pasal 21 Undang-Undang Momor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, setiap Standar Pelayanan dipersyaratkan harus mencantumkan komponen

sekurang-kurangnya meliputi:

1. Dasar Hukum, adalah peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar
penyelenggaraan pelayanan.

2. Persyaratan, adalah syarat(dokumen atau hal lain) yang harus dipenuhi dalam
pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun
administratif.

3. Sistem, Mekanisme, dan Prosedur, adalah tata cara dan pelayanan yang
dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

4. Jangka Waktu Penyelesaian, adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan,

5. Biaya/Tarif, adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan dalam
mengurus danfatau memperoleh pelayanan darl penyelenggara yang
besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat.

6. Produk Pelayanan, adalah hasil pelayanan yang diberikan dan terima sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan,

7. Sarana, Prasarana, danfatau Fasilitas, adalah peralatan dan fasilitas yang
diperlukan dalam penyelenggara pelayanan, termasuk peralatan dan fasilitas
pelayanan bagi kelompok.

8. Kompetensi Pelaksana, adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana
meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan dan pengalaman.

8. Pengawasan Internal, adalah sistem pengendalian intern dan pengawasan
langsung yang dilakukan oleh pimpinan satuan kerja atau atasan langsung

pelaksana.



10.

11.

12.

13.

14.

Penanganan pengaduan, saran, dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan
penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

Jlumlah Pelaksana, adalah tersedianya pelaksana sesuai dengan beban kerja.
Informasi mengenai komposisi atau jumlah petugas yang melaksanakan tugas
sesuai pembagian dan uraian tugasnya.

Jaminan Pelayanan, adalah memberikan kepastian pelayanan dilaksanakan
sesuai dengan Standar Pelayanan.

Jaminan Keamanan dan Keselamatan Pelayanan, adalah dalam bentuk
komitmen untuk memberikan rasa aman, bebas dari bahaya, risike, dan
keragu-raguan.

Evaluasi Kinerja Pelaksana, adalah penilaian untuk mengetahul seberapa jauh

pelaksanaan kegiatansesuai dengan Standar Pelayanan.

Dalam penyusunan, penetapan, dan penerapan Standar Pelayanan, untuk setiap

jenis pelayanan sekurang-kurangnya meliputi 14 (empat belas) komponen tersebut,

Apabila dipandang perlu, sesual dengan karakteristik pada jenis penyelenggaraan

pelayanan tertentu, maka dimungkinkan untuk menambah atau melengkapi komponen

lain dalam pengembangan Standar Pelayanan. Selain itu sebagai upaya harmonisasi antar

peraturan perundang-undangan maka penyusunan komponen Standar Pelayanan perlu

memperhatikan peraturan perundangan lain yang terkait.



BAB Il
IDENTIFIKCAS] KONDISI SAAT INI

3.1 IDENTIFIKASI TUGAS, FUNGSI, KEWENANGAN DAN DASAR HUKUM KELEMBAGAAN

Tabel : 3.1

Tugas, Fungsi, Kewenangan dan Dasar Hukum Kelembagaan
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. us an
Fungsi kantor
cabang
Bandar Udara|
Internasional
I Gusti
Mgurah Rai -
Bali

tercapainya Custamer

Memasﬂl:n
Satisfaction  Index (CSl), tercapainya
pendapatan  aeronautika  dan  non

aeronautika, serta berkontribusi terhadap

lingkungan melalui pengelolaan aktivitas

kebandarudaraan vyang efektif guna
mendukung kinerja perusahaan
berdasarkan RKAP;

Memastikan  kesiapan operasi dan

pelayanan bandar udara melalui kegiatan
customer senvice, airport hospitality, airport
operational suppart, airport rescue dan fire

mendukung tercapainya

fighting  guna
Customer Sotisfoction Index [CSl) serta
kebijakan dan strategi yang ditetapkan
perusahaan berdasarkan RKAP;

Memastikan tercapainya keamanan
penerbangan pesawat udara dan daerah
lingkungan kerja di bandar vdara melalui
peningkatan keamanan di bandar udara dan
daerah linglungan kerja guna mendukung

tercapainya Customer Sotisfoction Index

Undang = Unda
Republik Indonesiz
Nomor 1 Tahun
2009 tentang
Penerbangan
Peraturan
Pemerintah
Pengganti Undang-
Undang WNomor 2
Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja
Peraturan
Pemerintah
Republik Indonesia
Momor 32 Tahun
2021 tentang
Penyelenggaraan
Bidang
Penerbangan.
Peraturan
Pemerintah
Republik Indonesia

Momar 5 Tahun




dan internasional berdasarkan RKAP;

. Memastikantingkat pencapaian safety level,
kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan
melalui manajemen mutu dan pengendalian
risiko terhadap kemungkinan-kemungkinan
yang terjadi guna mendukung tercapainya
Customer  Satisfaction  index  (CS)
berdasarkan RKAP;

. Memastikan tercapainya keandalan fasilitas
operasional peralatan (equipment) bandar
udara melalui peningkatan keselamatan,
keamanan, dan pelayanan penerbangan
guna mendukung tercapainya Customer
Sotisfaction Index (CSl), tercapainya
pendapatannon aeronautika dan kontribusi
terhadap lingkungan berdasarkan RKAP:

. Memastikan fasilitas bandar udara meliputi
sisi udara (oirsfale),

sisi darat (fandside), landscape dan terminal
building siap digunakan melalui preventif
dan  corrective  maintenonce,  serta
pengelolaan environment yang efektif guna
mendukurg tercapainya Customer
Satisfoction  Index  (CSl),

pendapatannon aeronautika dan kontribusi

tercapainya

terhadap lingkungan sesuai dengan strategi

Perusahaan berdasarkan REAP;

Pengalihan Bentuk

Perusahaan Umum

(Perum)  Angkasa
Pura | Menjadi
Perusahaan

Perseroan (Persero)
Keputusan Menteri

Perhubungan

Republik Indmesj

Momor: KM 2

Tahun 2020 tentan
PT Angkasa Pura

[Persero)  sebaga
Badan Usah
Bandar Udara

Keputusan Direl:sil
PT Angkasa Pura |

(Persero)  MNomor;
KEP.DU.116/0M.01,
01/2020  tentan

Organisasi dan Tat
Kerja Kantor Caban
PT Angkasa Pura
(Persero)  Banda
Udara 1|  Gust
Ngurah Rai — Bali.




7. Memastikan tercapainya portfolio

pendapatan avistion dan non oviation
melalui pengelolaan kegiatan aviation and
cargo sales, retall, food and beverage sales,
property and advertising soles yang efektif,
serta penyaluran dan kolektibilitas Program
kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
dilaksanakan sesuai target yang ditetapkan
guna mendukung tercapainya Customer
Satisfoction  Index  (C51), tercapainya
pendapatannon aeronautika dan kontribusi
terhadap lingkungan berdasarkan RKAFP;

. Memastikan terlaksananya operasional
bandar udara melalui penyediaan layanan
Information Communication Technology
(ICT) yang berkualitas, tepat waktu dan
tepat sasaran guna mendukung tercapainya
Customer  Satisfaction  Index  (CSl),
tercapainya pendapatan non aeronautika
serta terpenuhinga kepuasan pelanggan
internal dan eksternal berdasarkan RKAP;

. Memastikan peningkatan kepuasan
pelanggan mtemal dan eksternal dengan
prinsip kehati-hatian melalui implementasi
pengelolaan keuvangan guna mendukung
tercapainya Customner Satisfaction Index
{CS1) dan tercapainya pendapatan non
aeronautikaberdasarkan RKAP;

10




11.

| 10. Memastikan tercapainya kepuasan

pelanggan atas Airport administration
melalui  pengelolaan  kegiatan  human
capital, general services, asset
manager ent, yang efektif guna
mendukurng tercapainya Custorner
Satisfaction Index (CSI), tercapainya
pendapatannon aeronautika dan kontribusi
terhadap lingkungan berdasarkan RKAP;
Memastikan kelancaran seluruh kegiatan
operasional  bandara udara  melalui
pengelolaan Airport Operation Control
Center (AOCC) yang efisien dan efektif guna
mendukung  kebijakan dan  strategi
perusahaan yang ditetapkan berdasarkan
monual  of stondord dan  Standar
Operasional Prosedur (SOP);

12. Memastikan terlaksananya pengadaan

barangfjasa melalui website APPro
{Angkose  Pure  Procurement] guna
mendukung tercapainya kepuasan
pelanggan berdasarkan pedoman yang

berlaku.

Kewenangan | 1.

menyelengga

rakan jenis| 2.

pelayanan

Memastikan tersedianya Rencana Kerja
dan Anggaran Perusahaan (RKAP);
Memastikan tercapainya kontrak
manajemen yang telah disepakati;
Memastikkan perannya sebagai people

manager;

Undang = Undang
Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun
2009 tentang

Penerbangan
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10.

11.

Memastikan giatan di I:ral:lar udara

berjalan sesuai dengan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) yang telah ditetapkan;

Memastikan pelaksanaan kegiatan di
bandar udara sesuai dan relevan dengan

sistem  manajemen yang diterapkan

perusahaan,

Memastilcan tercapainya Customer
Satisfaction Index (CS1);

Memastikkan tercapainya pendapatan non
aeronautika;

Memastikan kantribusi terhadap
lingkungan;

Memastilkcan pelaksanaan kegiatan

service, airport  hospitolity,
girport operational support, airport rescue
dan fire fighting berdasarkan kebijakan dan

customer

strategi sumber daya manusia, fasilitas,

pedoman serta Standar Operasional
Prosedur (S0P);

Memastikan tersedia dan
terimplementasinga  Alrport  Security

Programme [A5P) dan Standar Operasional
Prosedur (50P) yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan secara konsisten;

Memastikan tercapainya safety level,
guality management dan risk manogement
di bandar udara sesuai dengan ketentuan

yang telah ditetapkan;

PT Angkasa Pura |

(Persero) Nomor:
KEP.DU.116/0M.D
1.01/2020 tentang
Organisasi dan
Tata Kerja Kantor
Cabang PT Angkasa
Pura 1 (Persero)
Bandar Udara |
Gusti Mgurah Rai —

Bali.
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operasional E-E'fuh |

IE.Memastlkm kesiap
fasilitas peralatan {equipment] bandar
udara;

13. Memastikan tercapainya tingkat level of
service sesuai standar minimum ketentuan
yang berlaku;

14. Memastikan tersedianya fasilitas bandar
udara yaitu sisi udara (airside), sisi darat
flandside), landscape dan terminal building
yang siap digunakan;

15, Memastikan  tersedianya pengelolaan
environment bandar udara;

16. Memastikan tercapainya partafolio
pendapatan avigtion dan non aviation;

17. Memastikan tercapainya target efektivitas
penyaluran dan kolektibilitas Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) ;

1B8. Memastikan layanan Information
Communicotion Technalogy (ICT) meliputi
security equipment, airport
communication, network,  information
communication  technology  business
operation and support di bandar udara
berfungsi dengan baik;

19. Memastikan perawatan (maintenance)
atas sistem [Informoation Communicotion
Technology (ICT) di bandar udara;

20. Memastikan terimplementasinya
kebijakan, strategi, tata kelola dan Standar




korporat terkait Information
Communication Technology (ICT) yang
telah ditetapkan oleh Kantor Pusat;

21. Memastikan  ketepatan  perencanaan
kebutuhan dana Kantor Cabang;

22, Memastikan tercapainya target
kolektibilitas piutang usaha;

23. Memastikan realisasi anggaran biaya
dilaksanakan sesuai Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP);

24, Memastikan kesiapan dan kelancaran
operasional bandar udara;

25. Memastikan pengadaan barang/jasa sesual
dengan pedoman yang berlaku.

Operasional Prosedur (S0P) serta program

Kewenangan
menyelengga
rakan  jenis)

pelayanan

1. Mendapatkan akses data yang dibutubkan;
2. Menetapkan rencana program kerja dan
inisiatif baru serta anggaran yang dapat

mendukung pencapaian kinerja
Perusahaan;
3. Menetapkan kebijakan/pedoman

operasional terhadap hal-hal yang belum
ada ketentuannya;

4. Mengambil keputusan dan langkah-
langkah korektif berdasarkan kebijakan dan
prosedur yang berlaku;

5 Menyetujui Distinct Job Profile (DIP) di
bandar udara;

14




10.

11.

12,

13,

14.

15,

16.

Menyetujui  usulan  perencanaan dan
pengembangan sumber daya manusia;
Menyetujui pengenaan sanksi kepada
pegawal sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di Perusahaan;

Menyetujui pelaksanaan rencana kerja di
ruang lingkup bandar udara;

Menetapkan dan/atau menandatangani
dokumentasi sistem manajemen yang
menjadi ruang lingkup bandar udara;

Memberikan pelayanan prima  kepada

pelanggan;

Memberikan potongan harga sesuai batas
kewenangan;

Menetapkan sistem pemantauan

{manitoring) terhadap kondisi lingkungan
bandar udara;

Menandatangani cek/Bilyet Giro ([BG)
pengeluaran  kas/bank sesuai  dengan
Kewenangan

Melakukan evaluasi rencana kerja di ruang
lingkup bandar udara;

Menentukan metode pengawasan dan
pengendalian pelaksanaan sistem
manajemen  dalam  ruang  lingkup
pekerjaan;

Melakukan coaching terhadap kinerja unit
kerja;

15




17. Mengusulkan revisi dan penyempurnaan

untuk setiap laporan dan konsep

18
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3.4 IDENTIFIKASI SARANA DAN PRASARANA

3.4.1 Sarana dan Prasarana Umum

3.4.1.1 Indikator Lokasi Bandar Udara dan Nama
WADD / Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai— Bali

3.4.1.2 Data Geografis dan Data Administrasi Bandar Udara

1, L(nﬂl'd'LrH! AR Asrodromnes 08°34'51"5, 1157 10°09"E
2. Wrah dan Jarnk Dari Kota 0067, 13 Km dari denpasar
3, goetik Vas/ Tahun Perubahan (1**ES (2020) / 0.07" Decreasing
4,  [Elevasi/ Refercnsi Temperatur 14 feey 3348°C
5. [Elevasi Masing-Masing Threshold Fﬂ:g Eﬂf:g%
" Elevasi Tertinggi Toweh Down Zowe Poda  [THR 11 feer (RWY 009
Wrecision Approach Runway R 12 feer (RWY 27)
7. [Rincian Retwting Beacon
Lokasi (0 adas Eﬂ]unﬂ_h:wr
oordinat D8244°417S, 115°09°55"E
Warna Hijau dan Putik
Lampa P50 Wail [/ 2200V
BPM 07 RPM
A zhmnth Angle s
ler Cab PT Anpkasa Pura
B FRPURERNIL N L dar Udara 1 Gust NEuElh Rai - Bali 1
Gedung Wisti Sabha Bandar Udara |
il i husti Ngurah Rai - Bali ‘
10. [Telepon ((0361) 9351011
11. [Telefax (0361) 9351032
12. [Telex
13, B-Mail
14, [Tipe Lalu Lintas Penerbangan yang diizinkan
15, Relerangan

3.4.1.3 Jam Dperasi

. |Pelayanan Pesawat Udara 24
nin-Kamis, (8:00-16:30 LT
Administrasl Bandar Udara umal, 08:00-15:30 LT
u dan Minggu Libur
3. E Cukai dan Imigrasi H24
4, hatan dan Insiansi 24
5 Hﬂﬁdﬂnﬁ H24
6. [Keamanan Bandar Udasa H24
7 i em::!'rme closed sctiap Hari R:y.u.l
3.4.1.4 Pelayanan dan Fasilitas Teknis Penanganan Pesawat Udara (Handling Service
and Facilities)
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Il.  [Fasililas Pn—m.niinm K:]'E!

. [Tersedia |

% quawﬂwwm

ersedia, aviar (Jet-Al) dan  avgas|
(L

[Fasilitas Pengisian Bahan Bakar/ Kapasitas
3.

efueling Truck: 2x25KL, Tx40KL
I Drispenser Truck : 12 Ulnii
torage Tank: 4x4300KL, 3x2100KL

4. [Ruang Hanggar uniuk Perbaikan Pesawal Udara

[Tersedia, 2x B-735 {maksimal)

3. [Fasilitas Perbaikan untuk Pesawal Udara [Tidak Tersedia
| 6. [Keterangan B y
3.4.1.5 Fasilitas Penumpang Pesawat Udara [Passenger Facilities)
fi. Hotel ersedin
2. Restauran Tersedin
3, [Transportasi Tersedia
4 litas Kesehatan Tersedia
5. %m Kantor Pos Tersedia, kecuali Kantor Pos
6. [Kantor Pariwisata __[Tidak Tersedia
7. Pelayanan Bagasi Tersedia
ersedia  General  Aviation  Terminal]
B, [Relerangan Eny khusus melayani charier
- ngan standar pelayanan premium

3.4.1.6 Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran [Rescue and Fire

Fighting)
L. |Kategori ARFF [Kategori 9
2. [Fasilitas ARFF Tersedia
Foam Tender Type 1 (F1/F2) 2 iinit
Foam Tender Type [ (F3TF4/F5F6) H unit
Rescue Tender Tipe IV (R1) 1 unit
Command Car 2 umit
Ambulance & unit
Murse Tender I umit
Utility Car 2 it
Rescue Boat 1 unit
Rapid Equipment Trsck il
Adrboad M unit
Mobile Command Post fl unit
22 orang yang terdiri dari
Jumlah Personel Berkompeiensi (PR 30 Tabun orang Lngckal basic
20022) per 16 Juni 2023 orang lingkat junior
orang lingkal senior
- ereedia, solage npe AMS  dengan
i maksimum 230 ton,
memindabkan pesawat widara
: yang rusak dengan menggunnkan
powrsediaan Peralatn Pemindahan PesiWal  beralatan yang ada di bandar udara,
Manager bertanggung jawab
da proses pemindahan pesawal udara
dan Airpori Rescue and Firc)
4 Keterangan -
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3.4.1.7 Availability Clearing

fi. pe Of Clearing Equipment T'ld*l.k Tersedin
2. Clearance Tidak Tersedia
3. [Keterangan o

3.4.1.8 Apron, Taxiways dan Check Location Data

Tabel 3. - Permulkaan dan Kekuatan Apron/Surface and Strength of Apron

Mermukanan’ kekuitan

Fasilitas

Faeility

surface

sircngth

Hmensi  THmension

Lmaeder)

A Apron Ulara/Morth Apron

1 Parking Stand Al - Ad Concrele | PCN.111 R/BAWU 164,00 x 98,70

2 Parking Stand AS — Al Loncrele | peNgo RACTR/T 246,00 x 98,70

3 Parking Stand Al1- Al4 Concrede | pew 60 RACYX/T 164,00 x 125,60

fl Parking Stamd A15 - A17 | LODCTCIE | pew og giCXT 25205 12560
5 Parking Stand A18 - A21 Concrete | pow go RCYXT uznﬂ,-m x 125,60

6 | Parking Sand A22-A25 | Comerele | pew oo RicXIT 290,40 x 125,60

7 Parking Stand A26 - A34 Concrele | pepg g0 BT 746,30 x 125,60

8 Parking Stand A35 - A36 | Conerele PN, 80 ii.m -HI.LI'U X 53,30

9 Parking Stand AY7 - Ad0 | DODEIEIE | peng w R 215,00 x 59,30

10 | ParkingStand Adl-Ad6 | LD | poN GO RICAWIT | 249,00 x 89,60
B Apron Sckatan/South Apron
AL | Parking Sund G1-Gl6 [ Conerete | PONSS RIBW/T | 545,60 x 69,80

EekuatanStrength

IHmensi
Hmension {meler)

A Apron Utara/™North Apron

1 Apron Taxiway Eunm‘ﬂl: PCN.6%9 RACKT LE56.4%) 3_5‘9.14
2 | Apron Taxiway NW6 | Concrete PR T 388,41 x 53,90
3 Apron Taxiway NW7 Concrete POILI0Y RAGKIT JCI:'I,M X 5753
4 -;aﬂwy N1 Asphalt PCN.E9 FICXIT 160 x 26.50

5 Tauiway M2 Asphalt B PCNLES BACOT 148 x 30

6 Taxiway N3 Asphalt PCN.B9 FACXT 148 x .H-'EI-

7 Taxivaay N4 Azphall PCH8% FICNT 132 x 30

a1



i)

2)
b)

B Taxiway N5 Ausphalt PCN.89 FRCUT 232 x 30

9 Taxiway NG Asphalt PCN.B4 FICXT 280 x 23

10 | Taviway N7 Asphalt PON.RY FICRUT 210 x 26.50

11 Taxiway NP Asphali PCNEY FACT 405 x 23 I
12 Taxiway NP7 Asphalt PCN.89 FICUT 0 x23

B Apron Selatan/South Apron

i Apron Taxiwey Concrele PCH.BS RABSWIT 593 x 30
12 Taviway 51 Concrele PCH. 74 RABANT 1416 x 30
13 Taxiway 52 Concrete PCN.EE R/BWIT 287,79 x 30

a)  ACL Location and Elevation : Tidak Tersedia
b) VOR/ Ins Checkpoint : Tidak Tersedia
¢)  Kelerangan : -

3.4.1.9 Petunjuk Pergerakan Permukaan dan Sistem Kontrol & Pemberian Rambu

Penggunaan Tanda Identifikasi Pesawal Uddara, Taxiway Guide Lincs, Visual Docking/ Parking Guidance

Sysicm Uniuk Parkir Pesawnl Udara ;

1y 1D Sign of ACFT {lcrsedia)

2} TWY Guide Lines (lersedin)

3)  Visual Docking (tersedia, tidak dioperasikan)

4) Parking Guidance (lersedia, Marshaller)

Sistem Aircrall Stands : Runway, Exit Taxisay, Taxiway Center Line, Taxi Lane, Lead In/Oul, Taxi Lane

Center Line, Marshaller Siop Line,

Markn dan Lampu Runway dan Taxiway : Tersedia

Iy Marka Runway ; Runway End Marking, Threshold Marking, Runway Designation Marking, Runway
Center Line Marking, Aiming Point Marking, Touchdown Zone Marking, Runway Side Strip Marking,

2} Lampu Runway ; Runway Edge Light, Approach Lighl, Precision Approach Path Indicator (PAPI),
Runway End Light, Theeshaolil Light,

) Marka Taxiway : Taxiway Center Line Marking, Runway Holding Position Marking, Taxiway Fdge
Marking, Taxi Shoulder Marking, Intermediate Holding Position Marking, Enhance Marking, Taxiway
Carideline Marking,

4)  Lampu Taxiway : Taxiway Edge Light, Movement Area Guidance Signs (MAGS), Runway Guard Light

Siop Bars : Tidak Terscdia

3.4.1.10 Lokasi dan Designation of Standard Taxi Routes
Tabel 3.4 - Designation of Standard Departure Taxi Roules
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L

27

“TAXI TO HOLDING POINT RWY 08 VIA

TAXIT TO HOLDING POINT BWY (7 VIA
™Y NP7, N7, HOLD SHORT OF
RLUPWAY (0

TAX] TO HOLDING POINT RWY 00 VIA
TW™Y NWa, MPY, NT, HOLD SHORT OF
RUMNWAY (4,

TWY NWT, NPT, M7, HOLD SHORT OF
RUMWAY (4

1 TAXT TO HOLDING POINT RWY27 VIA

TAX] TO HOLDING POINT RWY 09 VIA |
TWY 52, HOLD SHORT OF RUNWAY 09,
AFTER RUNWAY CROSSING
INSTRUCTION 1S OBTAINED, THEN
PROCEED TO TWY N5, TURN LEFT TO
TWY NP7, N7 HOLD

SHORT OF BUNWAY 09
TAXI TO HOLDING POINT RWYZ7 VIA
™Y

WP, NI, HOLD SHORT OF RUNWAY Z7

TWY
NW6, NP, N1, HOLD SHORT OF RUNWAY)

TAXI TO HOLDING POINT RWY27 VIA
TWY NW7, NP, NI, HOLD SHORT OH
RUNWAY

Al — A3 )
w7-pi | 09T
AST — AdD
T2
4
Ad] = Adib 0973
Gl =016
S
Al AR | :
Br-pyg | 2701
A3T - AdD
il
21,
Adl - Adh
' | 21T3
ml -
Gi - Glb
2TT4d

Tabel Joe - Degigration of Standard Aormival Taxi Rooles

Al - Adb
HY - B34

TWY NF, Ml HOLD

TAX] TO HOLDING POINT RWY27 VIA
TWY 51, HOLD SHORT OF RUNWAY 27,
AFTER RUNWAY CROSSING
INSTRUCTION IS OBTAINED, THE

PROCEED TO TWY N3, TURN RIGHT TC

SHORT OF RUNWAY 27,

H] Al
INGTRELCTED BY
AL

(R AS
INGTELICTED BY
AT

TAXI] T

NORTH ALl PARKING
STAND
VIA TWY NP
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M5 TAXI T

M4 PAREING

N3 |AT-A40 | NORTH 0912 |sranp  wvia

N2 TWY NF7, OR  AS

(ip N1 MW INSTRLIC
TAXI Ta | TED BY

. PARKIMG ATC

Adl - Ada | NORTH (M3 STAND  VIA

TWY NPT,

MW7

TAXI T

%1 PARKIMG

Gl -Gl SOUTH 0914 STAND VIA

TWY 51 0K

52

TAXE T
Al = A36 |y oRTH 27L1 PARKING

B7 - B34 STAND

N3 VIA TWY NP
TAX] T

N4 PARKING
M5 AJT— AdD | NORTH 272 STAND  WIA

M TWY NP7, OR  AS
27 N7 | NWE INSTRUC
TAXI TO | TED BY
. PARKING ATC

Adl - Ad6 | NORTH 2713 STAND  VIA
TWY NP7,
NWT

TAXI TO
si ; PARKING

g2 Gl - Gl6 SOUTH 2714 STAND  VIA
TWY 51 OR

52

Prosedur Pergerakan Pesawat Udara dari dan ke Lokasi Parkir

Prosedur untuk Memulai dan Mendorong Mundur Pesawat

1

2,

. Awak darat harus memastikan bahwa area di belakang Pesawal bebas dari kendaraan, peralatan,
dan penghalang lainnya sebelum star-up atau pushback Pesawat dimulai:

Saat pilot siap untuk melakukan start-up dan pushback, pilot harus meminta konfirmasi dari awak
darat bahwa tidak ada bahaya yang dapat membahayakan saat Pesawat dihidupkan. Pilot
kemudian harus memberi tahu Ground Movement Controller {Call Sign: NGURAH GROUND) bahwa
pesawat siap untuk melakukan pushback. Setelah Ground Movement Controller memberitahukan
bahwa pushback disetujui, pilot harus berkeordinasi dengan awak darat untuk menghidupkan dan
mendorong Pesawat;



Semua pengujian mesin Pesawat dengan daya penuh harus dalam persetujuan Petugas Bandara

yang berwenang dan ditempatkan pada posisi yang telah ditentukan;
Semua pilot harus melaporkan lokasi parkir, registrasi pesawat dan jumlah orang di dalam pesawat
sebelum menyalakan mesin pesawat ke petugas Ground Movement ControllerfNgurah Ground.

3.4.1.1

Parking Stand Pesawat Udara dan Koordinat

Tabel 3.f - Koordinat Geografis Parking Stand/
Geographic Coordinates Geographic Coordinates

1 MNorth Apron
Al [ 08*a4'4237"s
AZ 08°44°42.43"'S
[ A3 08444 249"
Ad 0B"44'42,54"5
A5 | 08"44'4260"s
A6 08°44'4268"S
A7 | o8*aa’a165"s
B7 | oB*as'a272"s
AZ 08°44'41.70"'
B | 08%44'42.78"5
AD [ 08*44'41.76"'5
B9 08°44°42.84"'S

A10 08"a4'a41 825
Bi0 08°44°43.97"5
All DR"44°42 02"

115°10°39.72"E

A3l

115°10°38.40°E

A321, B773-ER 7

115"10°37.07"E

115°10°35.75"E

115°10°34.43"E

| A321

115"10°33.10°E

A3

115°10°31.71"E

A2l

115*10°31.75"E

A3l

115103042

A3l

115710°30.45"E

A3Z1

115710°29.10"E

A3l

115107 29.14"'E

115*10°27.79"E

A3l

A3l

115°10°27.87"E

115°10°26.38"E

A321

A321

a5



Morth Apron

Al 08°44'423775 | 115°10°39.72"E | A221
Az 08°44'4243"5 | 115°10'38.40"E | A321, B773-ER"
A3 08°44°42497S | 115°10037.07°E | A321
Ad 0B°44'4254"5 | 115°10°35.75"E | A321, B773-ER"
AS DE°44'4260”S | 115°10°34.43°E | A321
AB 08"44'416875 | 115°10'33.10" | A321
B11 08'44'4277"'s | 115°1026.41°E | A321
AlZ 08°44'4207"'s | 115°10°25.03"E | A321
B12 08°44'4283"S | 115°10°25.07°FE | A321
A1l 08"44'42.15"s | 115°10°23.10°F | A321
B3 08744'4290"'s | 115"10°'23.13"F | A321
Ald 08%44'4220”5 | 115°1021.70"E | A321
B14 0B°44'4296™S | 115°10°21.74"E | A321
A15 DE*44'4220"S | 115°10°19.22°E | B773-ER Y
B15 0844'44827S | 115710'19.33"E | B739-ER "
Al 08°44'4228"5 | 115*10116.57"E | B773-ER Y
B16 08°44°'4490"5 | 115°10°16.68"E | B739-ER Y
TA17 0E°44'42357S | 115°10°14.19°E | B773-ER Y
B17 08°44'4500's | 115°10°14.32"€ | B739-ER "
AlE 08"44'4242°s | 115°10'11.79°E | A333 %
A19 08°44'4249°S | 115°10°09.42°E | B773-ERY
B19 DE°44'4518S | 115°10°09.53°E | B739.ER ¥
A20 DE°44'4256”S | 115°10°07.04"E | BI73-ERY
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MNorth Apron

Al 08°44'42.37"5
A2 08°44'4243"5
s 08°44'4249°5
Ad 08'44'42.54"5
fi L 08*44°4 260"
AB 0B°44'42.68"'5
B20 08°34'45.29"S
A2l 08°44'4263"'5
B21 08*44'45.42"'5
A22 08°44°42.70"'5
B22 0B°44'45.47"'5
A23 08°44'42.77"'5
B23 08°34°4555"'5
A24 08°44'42847'5
B24 0B"44'4566"'5
A25 DR*44'42.91"°%
B25 08°44'45.75"'S
A26 08'44'4332"'5
B26 08*44°45.50°'5
A27 08*44'43.76''S
B27 08°44'45.90"'5
AZB 08"44'43.41"'S
B28 08°44°45.55"'5

115°10°39.72"E

A321

115*10°38.40"F

A321, BT73-ERY

1 115*10'37.07E

A321

115"10°'35.75"E

A321, B773-ERY

115°10°34.43"E | A321
115"10°33.107F | A321
115"10'07.17"E B739-ER Y
| 115*10'04.67"E | B773-ER ¥
115°10'04.80"E | B739-ER ¥
115°10°02.31"E | B773-ER ¥
115"10°'02.43"E | B739-ER ¥
115°10°00.01"E B773-ER "
115710°00.13"E B739-ER Y
115°09'S7.64"E | B773-ERY
115°09'S7.77"E | B739-ER
115°09'S5.27"E | B773-ERY
115°09'55.40"E B739-ER Y
115°09'52.85"E B773-ER "
115°09'52.98"'F B739-ER Y
115°09°51.69E | ATR-72
| 115°09'51.80"F | ATR-72 1

B739-ER, BY73-ER 7Y

B739-ER ¥

a7



Marth Apron

Al 08°44°4237"S | 115°10°29.72"F | A321
A2 0B"44°42.43"5 115°10°38.40"E A321, B773-ERY
A3 D8°44'4249"S | 115°10°37.07°E | A321
Ad 08°44'4254"S | 115"10°35.75"E | A221, B773-ERY
AS 08°44'4260"S | 115°10°'34.43"E | A321
AB 08°44'4268"S | 115°10°33.10"E | A321
A29 08°44'4386"5 | 115°09°49.32°E | ATR-72
B29 0B"44'4597"5 | 115°09°49.36"E | ATR-72 "
A3D 08"44°43.50"% 115°09'48.11"E B739-ER, A333 ¥4
B30 08°44'4603"S | 115°09°48.19"F | B739-ER "
A3l 08°44'4385"S | 115°09'46.95°E | ATR-72
B3l 08"A4’4608"S | 115°09°47.01°E | ATR-72 1
A32 08°44'4359”S | 115°09°45.74"E | B739-ER, A333 79
B3z 0B"44'46.13"5 115*09'45.82"E B739-ER Y
A33 08°44'4405"5 | 115°0944.58"E | ATR-72
B33 08"A4'46.17"5 | 115°09°44.64°E | ATR-72 1
A3 08"44'43587S | 115°09'43.37°E | B739-ER
B34 OB*44'46.22"'5 115*09'43.45"E B739-ER Y
A35 DE*44'46.1275 | 115°09°42.15"FE | B739-ER
A3 08°44'46.17"'S | 115°09°40.82"F | B739-ER
A37 08"44'44.18”S | 115°09°41.16"E | B739.ER
A3 DB*44'42.84"'5 115°09'41.35"E | B739-ERY
A39 DE"44'41.0575 | 115°09'41.23"E | B739-ERY
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MNarth Apron

Al

Al

A3

Ad

AS
Af
~AdD

Adl

Ad2

Ad3
AdA
A4S

Ad

08" 44"42 3775 115°10°39.72"E
OFavaras’s | 115103840
oB'aaarag’s | 115103707
084442545 115%10°35. 75"
0a*44' 42605 115°10r 34 43"
08°44'4268"S | 115°10°33.10"F
08°44'39.107S | 115°09°41.18"E

.ﬂE'ﬂd'E'}.EQ"S

115°09'31.86"E

03" a4’ 40,745
0Fana210"s

oA aass

115%09'31.91"E
1i5099196E

11505732017

08°44'44 80°'S

115°09'32.06"E

08°34'46.1575

115"09'32.11"E

South Apron lGEr.n!r.lill Aviation Terminal)

A321
A321, BT73-ERY
A321

A321, B773-ERY ]

A321

A321
B739-ERY
A321

A321, B773-ERY
A321

A321, B773-ER7

A3l

A321, B773-ERY

G1
G2
NN
e
GS
G6

G7

08"45'02.66"5

115°10'14.86"E

08°45'02.69'5

115°10°13.75"F

08°45'02.72"'%

115°10°12.64"F

Q8 45027575

115"10°11.52"E

08°45'02.78"'5

115°10°10.41"E

08°45'02 81"'S

115"10°09.30"F

064502847

115"10°08.19"'F

B735

B735

B735

B735

B735, A333 "
B735

B735, A333 ¥
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MNorth Apron

Al
Al

A

Ad
“AS
A
G8
GY
G10
T G11
G12
" G13
G14
G615
G16
H2

H3

0B"44°4237%

11510739, 72"E

| ograa"azaz’s

115°10°38.40"E

08°44°42.49"'5

115°10°37.07"E

| 08" a4'4254"5

115°10°35.75"E

DB 44"42 607

115*10°34.43"E

| 0g"aa’42.68"s

0845028775

115°10°33.10"E

115°10°07.07"E

08*45°02.90™s

115*10°05.96"E

DB 4502935

08"45'0296"S

115"10°04.85"E

115°10°03.74"E

08°15'02.99°"5

115°10°02.63"E

08"a5'03.02"%

115°10°01.517E

08°a5"03.05"%

115*10°00.40"E

08*45'03.08"5

115°09'59,29"

0E"45'03.1175

115°09'58.18"F

08"45'02.30°'S

115°09°'57.03"F

08°45'02.99"'5

115°09°57.03"E

3.4.1.11 Aesrodrome Ohstocle

a. DiApproach dan Toke-Off Areos

08°44°57.5"5

11571027 ATE

A321
A321, B773-ER T
A321

A321, BTT3-ERY
A321

A321

B735
B735,A333 %
B735

B735

B735

B735

B735
B735
B735
SA-330

5A-330

Tabel/Table 3.g - Approach Dan Toke-Off Areas/Approach and Take-Off Areas
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1Him dard  ricnwey
cemlerline {selatan
RWY ) The highest,
L20-metor from
runway  cenier  ling
v 1 [|(south RWY).
2 Pohon/Tree 0E"44°46,06™5 IS#11'02.11%E 478 feet
3 PohowTree 03°45"00 48" 5 LIS T1"0024"E | 43,92 foet
AFL  (Parking |08°44°47.05"5 11520931 .03"E 65,7 feet
Stand NR.A46) R S
5 | Ancmometer | 08°44'57.05°S 15*10°24.02°E | 328 ,i‘mm: =
| Jeer

Chlatnn: Pohow idnk dapat dipotong kanenn kepentinzan L menghormati kepercayaan dan hucliya selempal,

b IM Circling Area dan Sekitar Bandar Udnra

Tabel 3.h - Circling Area dan Sekitar Bandar Udara f Circling Area and Nearby the Airport

Antena

2 Antena

3 | Anteni

4 | Antena

5 | Anlena

6 | Anlena

7 | Statue of Ganuda
Wisnu Kencana

0B*48"57.4"5
DE™9° 12,975

| 08°49°08 875

08492125

0453 2S

115°11"35.97E T15.23 feel
S II'MSE | 72179 feei
[ 115°11° 1 7.2°E TR 19 fees
TISIVI6E | 68898 feet |
HSIP082°E | 7134.91 feer
115°10°52.T"E TA8.04 feet
11510 52.T'E 74804 feer | Tertinggi/The highest

Tabel 3.i - Karakter Fisik Runway/ Physical Character of Runway

B3 | 0E"44'56.20"5

1509 13.765E

14,13 feet
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Perkerasan Vaamas "
27 267.75" Aspal/ Asphals ':? 5"; 053:3; '.'EL 15 feer
| Fvement G

Tidak
|trFH,!I|IJI'|II|:'|?'iL
0088 % Tulal:_ Tidn.k_ pecrsyaratan
Down o | Lersediaf 150m x 3.120m x| 90m x| Tersedind | Rwmway  Strip!
West Nm_ 300m 240m lhm Mot Mol meeling
available available | the requirement
of Runway
| L Sirip ]

Tabel 3.j - Declared Distonce/Declared Distance

Tabel 3.k - Approach dan Runway Lighting/Approach and Runway Lighting

Tidak
- e — = 3 dafirao Tersedia/
27 PALS Cat. I, length 900m, High | oToo™ PAF, lefu/3 N
Intensity, in 5 Brighiness, Spacing Available
Length 30m

RETIL Availabla
Titak Tersedia/ ::::;rr:uf hirn L”.ff Tidak
Not Available ¥ Red e

Brightness Tiersedia
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Mo APCH Ligming Sy sl
Available available sequence Mashes
kow inbensity

a) (hher Lighting, Secomdary Power Supply
1) ABN IBN Location, Chamcleristic and Hours @ ABN ; OB4504.825 1151005.18E on Top of Tower
Building, White/Green 12 Rotating per minutes 24 Flashes Per Minutes, 1000 - 2200

2y LD Location and LGT Ancmomeier Locstion and LGT * Tersedia

3) TWY Edge and Centre Line LGT : Edge: ALL TWY, Centre line : NIL

4) Secondary Power Supply/ Switch Over Time: Tersedia dengan Mo Break System For Full Operation :
- Censet CUMMIN @ 332750 K'VA, 222000 KV A, 221250 KV A
- Giensel YAMNMAR : 3x2000 KA, 1x1000 KA
= Gensct Mobile Perkins @ 1xS00KY A

5) Reterangan: Tidak Tersedia

44, 1.13 Helicopter Landing Area
a) Coordinates TLOF of THRE FATO : Tidak Tersedia
b} TLOF ansfor FATO clevation (MAT) ; Elevation 13.3 feet
¢) TLOF and FATO arca dimensions, surfece, strength, marking : 2 x (15m x 15m) Conerele PCN 88
REBWT marking available
i) True baring and MAG brg of FATO ! 2 Loc West of South Apron
g) Declared disiamee available : Ticdik wersedin
1 APP and FATO lighting ; Tidak tersedia
g) Keterangan : 2 Loe Wesd of South Apron

Tabel 3.1- Jarak Intersection Teke Off Dari Setiap Runway,’
Distance of Intersection Take Off from Each Runway

RWY 27 Taxiwey NT 3000 3120 X 240 WX
Taxiway No 2359 di marge (di |
[ —— | - Marge
Taxivweay N5 1792
Taziwery N4 1559 |
Taxiway N3 859
| TaxiwayN2 B EED
| Tuxiway NI 0 =
Faviway 51 975 Il
Tiexiway 52 1825
RWY 09 Taxiway Ni 3000
Taxiway N2 2662 = |
Taxiway N3 2141
Taxiway N4 1441

a3



Tiexivny M5 1208

Tasivay NG - G4l

Taxiway N7 0 |
Taxiway 51 20124

| Taxiway 52 1174

3.4.1.14, Ketersediaan Informasi Meteorologi
MIL

3.4.1.15. Koordinat Intersection - Texiway
NIL
3.4.1.16.  Lokasi untuk Pre-Flight Altimeter Check yang Dipersiapkan di Apron

MIL

3.4.2 Sarana dan Prasarana Khusus

Sarana dan Prasarana Khusus dirancang untuk ramah terhadap Lansia, Penyandang

Disabilitas dan Wanita Hamil/menyusui. Adapun sarana dan prasarana khusus

tersebut serta penggunaannya dijelaskan sebagal berikut:

a. Drop Zone Khusus Penyandang Disabilitas
Drop zone ini disediakan untuk memfasilitasi penyandang disabilitas yang
menggunakan kursi roda untuk menurunkan penumpang.

b. Lantai Miring
Lantai ini terdapat di terminal keberangkatan internasional {drop zone) agar
dapat digunakan cleh lansia dan penyandang disabilitas yang menggunakan kursi
roda.

€. Railling pada Tangga dan Toilet
Railling pada tangga dan tollet disediakan untuk mempermudah lansia dan
penyandang disabilitas menggunakan fasilitas vang ada.

d. Ruang Menyusui (Nursery)



Ruang ini terdapat di setiap gedung untuk digunakan oleh ibu yang menyusui
anaknya.

Counter Difable & Special Meeds Service

Counter yang tersedia di area drop zene keberangkatan internasional dan
domestik sebagai tem pat registrasi penumpang berkebutuhan khusus.

Akses Pelayanan Khusus

Akses masuk untuk penumpang berkebutuhan khusus ke area check-in

Holding Room

Ruangan yang berfungsi sebagal tempat menunggu untuk penumpang
berkebutuhan khusus

Difable & Special Needs Service Officer

Petugas yang siap membantu para penumpang berkebutuhan khusus di terminal

keberangkatan
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3.5

IDENTIFIKASI JUMLAH DAN KOMPETENSI SDM

[. Jumlah Tenaga SDM Bandara

1. | Tenaga SDM
Bandara
terdiri  dari
5OM  Organik
dan
Dutsourcing,
dengan
berbagai
jenjang
keahlian dan
disiplin  ilmu
lainnya.

NO | STATUS PEGAWAI JUMLAH

1 | Organik 342

2 Outsourcing 1048

3 | PKWT 7
Jumlah 1597

I1. Jumlah Tenaga SOM Bandara berdasarkan Disiplin llmu

NO | PENDIDIKAN | ORGANIK | PKWT | Os JUMLAH

1 | 5D . - 2

2 | SLTP . =5 2 '

3 | sMA 312 - 1045 1357

4 | b : = . -

5 | D F - - 2

6 | Dl B1 - 3 84

7 |Dv/s1 142 T 0 149

I 5 . - 5
lumlah 542 7 1048 1597

I11. Jumlah Tenaga S0M Bandara berdasarkan Jenjang Keahlian

NO | BIDANG - KUALIFIEASI JUMILAH
1 Personil AMC | 10
2 Marshaller |-
3 | Garbarata / Aviobridge 45
4 Persanil PEP-PE 126
5 Salvage 15
Terampil -
] Personll Fas. Listr
s. Listrik Bandara Ahli BE
7 Personil Fas. Mekanikal Bandara Terampll >
Ahili 12
: Terampil -
8 Personil Fas. Teknik Bandara Fra 5
; T il
9 Fersanil Elektronika Bandara ﬁpl— :
10 | Personil Avsee | 916
Jumlah = 1163

56



Tabel 3.5 : Dasar Hukum Penyediaan Kompetensi SDM

| Jenis Pelayanan

KOMPETENSI

Pelayanan Jasa Kargo dan
Pos  Pesawat Udara
(PIKP2U)

Pelayanan Jasa Pendaratan,
Penempatan dan|
Penyimpanan Pesawat]
Udara (PIP4U)

Sesual Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara Republik
Indonesia Momor: KP 041 Tahun 2017 tentang Pedoman Teknis
Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan 5ipil Bagian 139-11
(advisory circular CASR part 139-11), Lisensi dan/atau Rating Personel
Bandar udara

a. Sesual Peraturan Dirjen Perhubungan Udara Republik Indonesia
Nomor: KP 041 Tahun 2017 tentang Pedoman Teknis Operasional
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139-11 (advisory
circular CASR part 139-11), Lisensi dan/atau Rating Personel Bandar
udara.
. Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor:
PM 28 Tahun 2021 Tentang Program Pendidikan Dan Pelatihan
Keamanan Penerbangan Nasional
c. Sesuai Peraturan Dirjen Perhubungan Udara Republik Indonesia
Nomor: KP 002 Tahun 2012 tentang Petunjuk dan Tata Cara
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil bagian 139-12 (advisory
circular CASR part 139-12), Lisensi dan Standar Kompetensi Personel
Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran

d. Sesuai Peraturan Dirjen Perhubungan Udara Republik Indonesia
Nomor: KP 14 Tahun 2015 tentang Standar Teknis Dan Operasi
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of
stondord CASR port 139) Volume IV Pelayanan Pertolongan
Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK).

Pelayanan lasa Penumpang
Pesawat Udara (PIP2U)

Sesuai Peraturan Dirjen Perhubungan Udara Republik Indonesia
Momor: KP 041 Tahun 2017 tentang Pedoman Teknis Operasional
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139-11 (advisory
circular CASR part 139-11), Lisensi dan/atau Rating Personel Bandar
udara

Pelayanan Garbarata

(Aviobridpe)

Sesuai Peraturan [ii'rjen II:’E.F-FIUEUII-EBH -l:.'li:'l';!ra 'Fﬁpﬁﬁiﬁc_ Indonesia
Nomor: KP 041 Tahun 2017 tentang Pedoman Teknis Operasional
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipll Bagian 139-11 (advisory
circular CASR part 139-11), Lisensi danfatau Rating Personel Bandar
udara

Pelayanan
Counter
Fasilitasnya

Penyediaan
Check-in  dan

Airlines

Konsesi atas jas
penggunaan fasilitas Banda
udara

Kompetensi Umum/Akademik

PENGAWASAN INTERNAL

L7



Pengawasan internal merupakan salah satu komponen Standar Pelayanan dalam
penyelenggaran pelayanan. Oleh karena itu perlu diteliti untuk diidentifikasi guna diketahui
bagaimana kondisi pengawasan pada unit kerja. Apakah pada unit kerja Penyelenggara
Pelayanan sudah ada dan telah berfungsi serta bagaimana status dan bentuk organisasi
(struktural/fungsional).

Perusahaan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP) tahun berjalan menggunakan key performance indicator (KP1) Bandar
Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali dan terhadap Stondard Operating Procedure
(SOP) yang dievaluasi secara berkalaoleh ;

3.6.1 Satuan Pengawas Internal
3.6.2 Quality Management Section
3.6.3 Risk Management

Sebagal upaya perusahaan memastikan terlaksananya operasional bandar udara yang
berkualitas dan terkendali dari risiko yang tidak diinginkan sehingga target perusahaan dapat
tercapai.
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3.7 PENANGANAN PENGADUAN, SARAN DAN MASUKAN

Untuk menangani pengaduan, saran, atau masukan dari pengguna jasa, Bandar

Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai telah menyediakan petugas dan sarana untuk

menerima, mengelola, memonitor, serta menindaklanjuti setiap pengaduan, saran, atau

masukan atas semua jenis pelayanan yang diberikan.

3.7.1 Prosedur Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan

3.7.1.1 Pengaduan, Saran, dan Masukan Yang Diterima Langsung melalui

Customer Service

a.
h.

C:

Pengguna jasa menyampaikan pengaduan kepada Customer Service;
Customer Services menangani keluhan sesuai kewenangannya;

Bila keluhan di luar kewenangannya, Customer Service melalui Senior
Manager yang membidangi menyampaikan keluhan kepada unit
teknis yang berkompeten untuk menindaklanjuti.

Setelah tindak lanjut dilakukan, pimpinan unit teknis menyampaikan
konfirmasi tindak lanjut pengaduan.

Customer Service menyampaikan laporan tindak lanjut kepada

pengadu,

3.7.1.2 Pengaduan, Saran, dan Masukan yang Diterima melalul Angkasa Pura 172

Pengguna jasa menyampaikan pengaduan melalui telepon, email,
facebook, atau twitter:

Agent menerima dan  menangani  pengaduan  sesuai  batas
kewenangannya;

Bila pengaduan yang disampaikan melampaui batas kewenangan,
maka keluhan diteruskan kepada Customer Service untuk
mendapatkan tindak lanjut;

Proses tindak lanjut oleh Customer Service seperti pada poin 2.7.1.1;
Customer Service menyampalkan hasil tindak lanjut pengaduan

kepada Agent.



3.7.2

3.7.3

f. Agen menghubungi pengadu dan melaporkan hasil tindak lanjut

pengaduan.

Tindak Lanjut
Setiap pengaduan, saran, atau masukan selalu ditindaklanjuti, demi
kepuasan pengguna jasa, dengan tetap memperhatikan RKAP serta tetap

berpedoman pada prinsip 35 + 1C.

Personel
Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai telah menyediakan personel
Customer Services untuk menerima, mengelola, serta memonitor tindak lanjut
keluhan, yang disampakan oleh pengguna jasa secara langsung. Selain itu,
manajemen juga menyediakan Angkosa Puro 172 untuk menerima dan
menindaklanjuti pengaduan, saran, atau masukan yang disampaikan secara tidak
langsung.
Personel yang terlibat dalam pengelolaan pengaduan, saran dan masukan saat
ini adalah:
a. Personel Airport Services Improvement Section
Saat ini ada 52 personel pada unit Airport Services Improvement baik
operasional maupun administratif yang melaksanakan tugas di konter
Customer Service di Terminal serta di Kantor Wisti Sabha,
b. Angkasa Pura 172
Angkasa Pura 172 beroperasi selama 24 jam sehari, dan 7 hari seminggu.
Komplain dari pengguna jasa melalui Angkasa Pura 172 disampaikan ke
Bandara | Gusti Ngurah Rai - Bali.

il



3.74 Sarana
Sebagai alat penyampaian keluhan, perusahaan telah menyediakan
beberapa sarana yang dapat digunakan secara luas kepada pengguna jasa, antara
lain:
a. Konter Customer Service
Petugas di konter Customer Service Bandar Udara Internasional | Gusti
Ngurah Rai yang berumlah & konter offline. Customer Service Center [C5C)
yang menerima keluhan yang disampaikan secara langsung oleh pengguna
jasa. Selain menindaklanjuti keluhan secara langsung, petugas juga mencatat
setiap pengaduan, saran, dan masukan melalui sistem Saolesforce yang
terkoneksi langsung dengan Angkasa Pura 172.
b. Kotak Saran
Kotak saran disediakan di terminal kargo domestik untuk
mengakomaodasi pengguna jasa yang akan menyampaikan pengaduan, saran,
atau masukan secara tidak langsung.
. Telepon
Saluran telepon dengan nomor 172 telah disiapkan untuk pengguna
Jasa yang akan menyam paikan pengaduan melalui telepon, Angkasa Pura 172
sebagai personel yang akan menerima dan menindaklanjuti setiap panggilan
yang masuk.
d. Email, Facebook, Instagram, dan Twitter
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, perusahaan juga tefah
menyediakan sarana penyampalan pengaduan melalui surat elektronik
femail) dan media sodal {secial media). Sarana media ini juga dikelola dan
ditangani oleh Angkasa Pura 172,

Alamat surat elektronik dan social media yang sudah disiapkan adalah :

1) Surat elektronik : ecl172@apl.co.id
2) Focebook : AngkasaPura 172
3) Instagram : angkasapural?2
4) Twitter : @angkasapural?2

B2
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ER.)

EX

IDENTIFIKAS] JAMINAN LAYANAN DAN JAMINAN KEAMANAN

Merupakan bentuk komitmen mengenai kesanggupan dari pihak Bandar
Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai untuk memberikan kepastian mengenai kualitas
penyelenggaraan dan produk layanan. Perlu dicermati dan diteliti apakah ada upaya
atau kebijakan yang telah dibuat, diciptakan, yang terkait dengan usaha untuk menjaga
pelaksanaan pelayanan dapat berjalan lancar, cepat, mudah, pasti, aman, dengan tidak
menimbulkan risiko bahaya, misalnya menyediakan rambu-rambu  antrian,
menyiapkan saranaffasilitas untuk keselamatan dan keamanan bagi pengguna
layanan.

Sebagai langkah konkrit dalam memberikan Jaminan pelayanan kepada
pengguna jasa Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai, perusahaan telah
melakukan standarisasi dalam berbagai aspek pelayanan yang dibuktikan dengan
sertifikat, antara lain:

1. Sertifikat Bandar Udara;

Sertifikat 150 9001:2015, mengenai Sistem Manajemen Mutu;
Sertifikat 150 14001:2015, mengenai Sistem Manajemen Lingkungan;
Sertifikat IS0 50001:2018, mengenai Sistem Manajemen Energi;

R N

Sertifikat IS0 45001:2018, mengenai Sistem Manajemen Kesehatan dan

Keselamatan Kerja.
IDENTIFIKASI ASPEK LAIN

Selain telah menetapkan standar fasilitas, prosedur, damn SDM dalam
memberikan pelayanan kepada seluruh pengguna jasa, manajemen Bandar Udara
Internasional | Gusti Ngurah Rai juga memberikan perlindungan dan kepastian jaminan
bagi para penumpang pesawat udara domestik dan internasional yang berangkat
maupun datang serta penurmpang transit di area Bandar Udara PT Angkasa Pura |,
melalui perlindungan asuransi kecelakaan bagi penumpang pesawat udara selama

berada di area Bandar Udara.
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BAB IV
STANDAR PELAYANAN

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi saat ini, ditetapkan Standar Pelayanan di lingkungan

Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Ral - Bali sebagal berikut:

4.1 Pelayanan Jasa Kargo dan Pos Pesawat Udara (PIKPZU)
Adalah pelayanan jasa kargo dan pos yang diberikan kepada setiap pengguna jasa di
terminal kargo Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali dan timbul biaya atas

penggunaan pelayanan tersebut.

Tabel 4.1 :
NO  KOMPONEN URAIAN
1 Dasar Hukum 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

2009 tentang Penerbangan;

2. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Momor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja

3.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 70
Tahun 2001 tentang Kebandarudaraan sebagaimana

4.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Penerbangan.

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2021 tentang Penambahan Penyertaan Modal
Megara Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aviasi Indonesia.

6. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 35 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Angkutan Udara

7. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Momor PM 179 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 Tahun
2014 tentang Tata Cara Dan Prosedur Pengenaan Tarif
Jasa Kebandarudaraan




Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Momor PM 36 Tahun 2021 tentang Standarisasi
Fasilitas Bandar Udara

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Momor PM 178 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara (Berita
Megara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1771);

10. Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Nomor

11

‘KEP.DU.12/KB.0G/2021 tentang Perubahan
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Momor
KEP.DU.108/KB.06/2020 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengenaan Tarif Pelayanan Jasa Kargo
dan Pos Pesawat Udara (PIKP2U) di Bandar Udara
yvang Dikelola PT Angkasa Pura | (Persero);

Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | Nomor:
KEP.DU.0003/KB.03/2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | Nomor
KEP.DU.OD17/KB.03/2022 tentang Tarif Pelayanan
lasa Kargo dan Pos Pesawat Udara (PIKP2U) di Bandar
Udara yang Dikelola PT Angkasa Pura |

Persyaratan

1. Tersedianya fasilitas dan layanan terminal kargo
2. Permohonan penggunaan jasa layanan kargo dalam

melakukan kegiatan penerbangan




Sistem,
Prosedur

Mekanisme

Waktu Pelayanan

Sesuai dengan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura I
KEP.DU.12/KB.06/2021
Perubahan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | [Persero)




|
|

R

| URAIAN

gy

Nomor KEP.DU.109/KB.0&/2020 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengenaan Tarif Pelayanan Jasa Kargo dan
Pos Pesawat Udara (PJKP2U) di Bandar Udara yang Dikelola
PT Angkasa Pura | {Persero).

Biaya dan Tarif

a. Sesuai dengan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura |
(Persero) Nomaor : KEP.DU.12/KB.06/2021 tentang
Perubahan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura |
(Persero) Nomor KEP.DU,109/KB.06/2020 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengenaan Tarif Pelayanan
Jasa Kargo dan Pos Pesawat Udara (PIKP2U) di
Bandar Udara yang Dikelola PT Amgkasa Pura |
{Persera);

b. Berdasarkan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura |
Nomor; KEP.DU.OD0D3/KB.03/2023 tentang
Perubahan Atas Keputusan Direksi PT Angkasa Pura
| Momor KEP.DU.OO17/KB.03/2022 tentang Tarif
Pelayanan Jasa Kargo dan Pos Pesawat Udara
(PIKP2U) di Bandar Udara yang Dikelola PT Angkasa
Pura l.

Produk Layanan

Penyediaan fasilitas terminal kargo

Penanganan Pengaduan

1. Alur pengaduan

s LM O R L Sl Rk W RS A
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2. Media / Sarana :

- Kotak Saran sebanyak 2 unit
- Petugas Customer Service

- Angkasa Pura 172
a. Telepon : 172

b. Email ; ccl72@apl.co.id

c. Facebook : AngkasaPura 172
d. Instagram : angkasapural72
e. Twitter : @angkasapural?2

72




4.2 Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat Udara

(PIPAU)

Adalah Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat Udara

(PJPAV) yang diberikan kepada setiap pengguna jasa di Bandar Udara Internasional |

Gusti Ngurah Rai - Bali dan timbul biaya atas penggunaan pelayanan tersebut,

N

1

Tabel 4.2 :

Dasar Hukum L
.
1.
4,
5
b.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2009 tentang Penerbangan.

Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persera) Nomor:
KEP.DU.15/KB.02.11/2021 tentang Tarif Pelayanan
Jasa Pendaratan, Penempatan, dan Penyimpanan
Pesawat Udara (PJP4U) Pada Bandar Udara yang
Diusahakan PT Angkasa Pura | (Persero).

Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Nomor:
KEP.DU.13/KB.01.01/2021 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pelayanan Jasa Pendaratan,
Penempatan, dan Penyimpanan Pesawat Udara
(PIPAU) wntuk Penerbangan Berjadwal (Schedule
Flight) Pada Bandar Udara yang Diusahakan PT
Angkasa Pura | [Persera)

Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Uda
Republik Indonesia Nomor KP 112 Tahun 2017 tentan:g
Tata Cara Pengelolaan Alokasi Ketersediaan Waktu
Terbang (Slot Time) Bandar Udara.

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Republik Indonesia Nomor: KP 112 Tahun 2018 tEﬂtanj

Perubahan atas Peraturan Direktur Jendera
Perhubungan Udara Nomor KP 112 Tahun 201
tentang Tata Cara Pengelolaan Alokasi Ketersediaan
Waktu Terbang (Slot Time) Bandar Udara.

Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara
Momor 326 Tahun 2019 tentang Standar Teknis dan
Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan

3



Sipil Bagian 139 (Manuol Of Stondord CASR = Part 139) |
Volume | Bandar Udara {Aerodrome).

Persyaratan

1. Memiliki lzin Rute
2. Memiliki Siot Time
3. Memiliki lzin Terbang (Flight Approval)

Sistem, Mekanisme
Prosedur
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Waktu Pelayanan

Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Perserc) Nomor:
KEP.DU.15/KB.03.11/2021 tentang Tarif Pelayanan lasa
Pendaratan, Penempatan, dan Penyimpanan Pesawat
Udara (PIP4U) Pada Bandar Udara yang Diusahakan PT
Angkasa Pura | [Persero).

Biaya dan Tarif

Sesuai dengan Keputusan Direksi PT Angkasa Pura |
(Persero) Nomor: KEP.DU.15/KB.03.11/2021 tentang Tarif
Pelayanan  Jasa  Pendaratan, Penempatan, dan
Penyimpanan Pesawat Udara (PJP4U) Pada Bandar Udara
yang Diusahakan PT Angkasa Pura | (Persero).

Produk Layanan

1. J]asa Pendaratan Pesawat Udara
2. lasa Penempatan Pesawat Udara
3. Jasa Penyimpanan Pesawat Udara

Penanganan Pengaduan

1. Alur Pengaduan
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2. Media f Sarana :

- Kotak Saran sebanyak 2 unit

- Petugas Customer Service

- Angkasa Pura 172
a. Telepon : 172
b. Email : cc172 @apl.co.id
¢. Facebook : AngkasaPura 172
d. Instagram : angkasapural?2
e, Twitter : @angkasapural?2

4.3

Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) atau Proses Keberangkatan
Penumpang

Adalah pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PIP2U) yang diberikan
kepada setiap pengguna Jasa di terminal penumpang Bandar Udara Internasional |
Gusti Ngurah Rai Bali dan timbul biaya atas penggunaan pelayanan tersebut,



Tabel 4.3 ;

o omron

1

Dasar Hukum

. Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

2009 tentang Penerbangan;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun

2009 tentang Pelayanan Publik;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3

Tahun 2001 tentang Keamanan dan Keselamatan
Penerbangan;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomaor 70

Tahun 2001 tentang Kebandarudaraan;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2

Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal;

. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Momor PM 36 Tahun 2021 tentang Standarisasi Fasilitas
Bandar Udara;

., Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Momor : PM B9 Tahun 2015 tentang Penanganan

Keterlambatan Penerbangan (Delay Manogement) pada
Badan Usaha Angkutan Udara Niaga Berjadwal di
Indonesia;

. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor : PM 51 Tahun 2020 tentang Keamanan
Penerbangan Nasional;

9. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 33 Tahun 2015 Tentang Pengendalian Jalan
Masuk {Access Control) Ke Daerah KEeamanan Terbatas
di Bandar Udara sebagaimana telah diubah melalui
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Maomar ; PM 167 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Perhubungan Nomaor PM 33 Tahun
2015 Tentang Pengendalian Jalan Masuk [Access
Control] Ke Daerah Keamanan Terbatas di Bandar
Uidara;

10. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Momor @ PM 178 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara;

11. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Momor PM 19 Tahun 2017 tentang Pedoman Standar

I




Pelayanan di Lingkungan Perhubungan [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 324);

12, Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persera) Nomor:
KEP.DU.116/0M.01.01/2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Cabang PT Angkasa Pura | (Persero)
Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai — Bali;

13. Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | [Persero) Nomor:
KEP.DU.30/KB.03.11/2021 tentang Tarif Pelayanan
lasa Penumpang Pesawat Udara (PIP2U) Dalam Negeri
dan Luar Negeri pada Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai
— Bali;

14, Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Nomaor :
KEP.DU.14/KB.01.01/2021 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat
Udara (PIP2U) dalam Tiket atau Passenger Service
Charges (PSC) on Ticket untuk Penerbangan Berjadwal
(Schedule Flight) Pada Bandar Udara yang Diusahakan
oleh PT Angkasa Pura | (Persero).

Persyaratan

1. Mempunyai tiket yang sesual dengan kartu identitas
yang sah
Memiliki kartu identitas yang sah

Memiliki dokumen kesehatan yang valid
. Telah melalui proses pemeriksaan Airport Security

oW b
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Waktu Pelayanan

Sesual dengan PM 178 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara Standar Pelayanan
Pengguna Jasa Bandar Udara
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Biaya dan Tarif

. Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) Nomor:

KEP.DU.30/KB.03.11/2021 tentang Tarif Pelayanan Jasa
Penumpang Pesawat Udara (PJP2U) Dalam Negeri dan Luar
Megeri pada Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai - Bali.

Produk Layanan

Pemeriksaan Penumpang dan Bagasi
Pelayanan Check-in
Imigrasi Keberangkatan

Ruang Tunggu Keberangkatan

Pelayanan Bagasi
Pelayanan Disabilitas

Penanganan Pengaduan

a.
b.
&
d. Pelayanan Bea dan Cukai
B,
f.
E
L

Alur pengaduan
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2. Media / Sarana :

- Kotak Saran sebanyak 2 unit

- Petugas Customer Service

- Angkasa Pura 172
a. Telepon : 172
b. Email : cc172@apl.co.id
c. Facebook : AngkasaPura 172
d. Instagram : angkasapural?2
e, Twitter : @angkasapural?2
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4.4 Pelayanan Jasa Pemakaian Garbarata

Adalah pelayanan penggunaan fasilitas Garbarata (Aviobridge) yang diberikan

kepada setiap pengguna jasa di terminal penumpang Bandar Udara Internasional |

Gusti Ngurah Rai Bali dan timbul biaya atas penggunaan pelayanan tersebut.

Tabel 4.4 :

i ang—g Hepullnnea ‘.']IITIDT au

. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

2009 tentang Penerbangan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2001 tentang Keamanan dan Keselamatan
Penerbangan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2001 tentang Kebandarudaraan;

MNomor PM 36 Tahun 2021 tentang Standarisasi
Fasilitas Bandar Udara;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 178 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara.

2z Persyaratan

. Tipe pesawat sesuai dengan ukuran garbarata,

Tersedia parking stand dengan fasilitas garbarata;

B2



Sistem, Mekanisme dan
Prosedur

i Waktu Pelayanan 1. Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) nomor
KEP.DU.26/KB.02.01.01,/2021 tentang Tarif Pelayanan
Jasa Pemakaian Garbarata [Aviobridge) pada Bandara
Udara yang Diusahakan PT Angkasa Pura | (Persero);

2. Keputusan Direksi PT Angkasa Pura (Persero) nomor
KEP.DU.24/KB.02.01.01/2021 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pelayanan Jasa Pemakaian Garbarata
{Aviobridge) untuk Penerbangan Berjadwal (Schedule
Flight) Pada Bandar Udara yang Diusahakan PT
Angkasa Pura | (Persero).

5 Biaya dan Tarif Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)] nomor
KEP,DU.26/KB.02.01.01/2021 tentang Tarif Pelayanan Jasa
Pemakaian Garbarata (Aviobridge) pada Bandara Udara
yang Diusahakan PT Angkasa Pura | [Persero).

6 Produk Layanan Penyediaan fasilitas garbarata




Penanganan Pengaduan

1. Alur Pengaduan
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2. Media [ Sarana :
- Kotak Saran sebanyak 2 unit




- Petugas Customer Service

- Angkasa Pura 172
a. Telepon : 172
b. Email : ggl72@apl.co.id
. Facebook : AngkasaPura 172
d. Instagram : angkasapural?2
e. Twitter : @angkasapural?l

4.5 Pelayanan Penyediaan Counter Check-in dan Fasilitasnya

Adalah pelayanan penggunaan Counter Check-in yang diberikan kepada

setiap pengguna jasa di terminal penumpang Bandar Udara Internasional | Gusti

MNgurah Rai Bali dan timbul biaya atas penggunaan pelayanan tersebut.

Tabel 4.5 :

Undang-Undang Republik Indonesia Nomaor 1 Tahun
2009 tentang Penerbangan;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2001 tentang Keamanan dan Keselamatan
Penerbangan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2001 tentang Kebandarudaraan;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 36 Tahun 2021 tentang Standarisasi
Fasilitas Bandar Udara;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 178 tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara;

a5
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7. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Momaor PM 30 Tahun 2021 tentang Standar Pelayanan
Minimal Penumpang Angkutan Udara;

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 61 Tahun
2015 tentang Fasilitasi (FAL) Udara sebagaimana telah
diubah melalui Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 106 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 61 Tahun 2015 tentang
Fasilitasi (FAL) Udara.

2 Persyaratan Tersedianya check-in counter yang sesuai dengan standar
pelayanan.

3 Sistem, Mekanisme dan

Prosedur
4 Waktu Pelayanan Sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor PM 178 Tahun
2015 Tentang Standar Pelayanan Pengguna Jasa Bandar
Udara

Eb



Biaya dan Tarif

Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Perser] nomor
KEP.DU.0010/KB.02.01.02/2022 tentang Perubahan atas
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero) nomor
KEDU.27/KB.02.01.02/2021 tentang Tarif Pelayanan Jasa
Pemakaian Tempat Pelaporan Keberangkatan (Check-in
Counter) Pada Bandar Udara yang Diusahakan PT Angkasa
Pura |

Produk Layanan 1. Penumpang mendapatkan boarding pass
2. Penyerahan Bagasi tercatat
Penanganan Pengaduan 1. Alur Pengaduan
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2. Media / Sarana :

-Kotak Saran sebanyak 2 unit

- Petugas Customer Service

- Angkasa Pura 172
a. Telepon ;172
b. Email : ecl72(@ap1.co.id
. Facebook : AngkasaPura 172
d. Instagram ; angkasapuraly2
e. Twitter : @angkasapural?2




4.5, Konsesi Atas lasa Penggunaan Fasilitas Bandar Udara

Tabel 4.6 :

et o e

; e o

T KOMPOMNEN
LAY ETY

1 Dasar Hukum

| URAIAN

1.

2.

-

Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun
2009 tentang Penerbangan;

Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)
MNomor: KEP.52/KU.07.03,/2009 KEP
52/KU.07.03/2009 tanggal 28 Mel 2000 tentang Tarif
Sewa Tanah, penitipan barang, tempat antena
peralatan telekomunikasi, tempat monitor TV,
intercom, tarif tanda izin mengemudi dan peralatan,
serta jasa pemanggilan di lingkungan bandar udara
yang dikelola PT. Angkasa Pura | (Persero);
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)
MNomor: KEP.53/KU.07.02/2009 tanggal 28 Mei 2009
tentang Tarif sewa ruangan di lingkungan Bandar
udara yang dikelola PT Angkasa Pura | {Persero);
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)
Momor: KEP.54/KU.07.04/2008 tanggal 09 Juni 2009
tentang Tarif sewa tempat reklame, tarif promosi
barang dan jasa, tarif shooting film dan pemotretan,
tarif jasa penyambutan tamu bukan VIP serta tarif
insidentil di lingkungan PT Angkasa Pura | [Persero);
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)
MNomor : KEP.DU.76/KB.03/2020 tentang Pedoman
Kegiatan Komersial di PT Angkasa Pura | (Persero)
sebagaimana telah diubah melalul Keputusan Direksi
PT Angkasa Pura | Nomor:KEP.DU.22/KB.03/2022
tentang Perubahan Atas Keputusan Direksi PT
Angkasa Pura I (Persero] Nomaor
KEP.DU.76/KB.03/2020 Tentang Pedoman Kegiatan
Komersial Di PT Angkasa Pura | (Persero);
Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | [Persero)
Momor:KEP.DU.BE/KB.03/2021 tanggal 25 Mei 2021
tentang Kebijakan Pelaksanaan Kegiatan Komersial
Dalam Kondisi Khusus Di PT Angkasa Pura | (Persero);
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7. Keputusan Direksi PT  Angkasa Pura |
Nomor:KEP.DU.02/KB.03/2022 tanggal 07 Februari
2022 tentang Tarif Pembagian Pendapatan (Revenue
Sharing) DI Bandar Udara Internasional PT Angkasa
Pura |

Persyaratan

a. menyampaikan permohonan;
b. lulus seleksi;
¢. mengikuti aturan yang berlaku.

Sistem, Mekanisme dan
Prosedur

——
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Waktu Pelayanan

Sesuai Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | [Persero)
Nomaor:  KEP.DU,76/KB.03/2020 tentang Pedoman
Kegiatan Komersial di PT Angkasa Pura | (Persero)
sebagaimana telah diubah melalui Keputusan Direksi PT
Angkasa Pura | (Persero) Nomor: KEP.DU.22/KB.03/2022
tentang Perubahan Atas Keputusan Direksi PT Angkasa
Pura | (Persero) Nomor KEP.DU.76/KB.03/2020 Tentang
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Padnman Kegiatan Komersial Di PT Angkasa Pura |
{Persero)

Biaya dan Tarif

Sesuai Keputusan Direksi PT Angkasa Pura | (Persero)
Momor: KEP.DU.76/KB.03/2020 tentang Pedoman
Kegiatan Komersial di PT Angkasa Pura | (Persera)

Produk Layanan a. Layanan administrasi
b. Layanan keuangan
. Layanan sewa ruang usaha
Penanganan Pengaduan Alur Pengaduan
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1. Media / Sarana :

- Kotak Saran sebanyak 2 unit

= Petugas Customer Service

- Angkasa Pura 172
a. Telepon : 172
b. Email : cc172@apl co.id
c. Facebook : AngkasaPura 172
d. Instagram : angkasapural72
e. Twitter : @angkasapural?2
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BAB V
PENUTUP

Standar Pelayanan merupakan bentuk pelayanan yang selama ini telah dilaksanakan
oleh Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali, Standar Pelayanan ini merupakan
patokan dan indikator pencapaian kinerja yang dicanangkan sebagai standar pelayanan
pengoperasian bandar udara. Standar Pelayanan sebagai hak konstitusional, harus menjadi
prioritas dalam perencanaan dan penganggaran dalam rangka upaya peningkatan pelayanan

publik.

Standar Pelayanan Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali, menjadi acuan
petugas dan unsur terkait dalam melaksanakan tugas dan fungsi pelayanan publik di bandar
udara. Penyusunan, penetapan dan penerapan standar pelayanan sebagaimana diuraikan
dalam dokumen ini secara langsung menjadi bagian dari pemenuhan amanat Undang-Undang

Namaor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Hal yang belum tercantum dalam Standar Pelayanan ini akan ditetapkan kermudian

sesuai dengan keperluan dan ketentuan yvang berlaku.

GENERAL MANAGER,
VL

AngkasaPuka | AIRPORT:
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Lampiran |l Surat Keputusan General Manager
PT Angkasa Pura | Bandar Udara

Internasional | Gusti Mgurah Rai - Bali

Nomor  : SKEP.GM.DPS.48/HK.01.02/2023
Tanggal : 5 Juli 2023

MAKLUMAT PELAYANAN

AngkasaPura | AIRPORETS
MAKLUMAT PELAYANAN

*Dengan ini kami, Badan Usaha Bandar Udara PT Angkasa Pura I,
Kantor Cabang Bandar Udara Intemasional | Gusti Ngurah Ral, menyatakan kesanggupan
untuk menyelenggarakan pelayanin Bandar Udara sesuai dengan standar pelayanan
yang telah ditetapkan dan apabila tidak menepati kesanggupan ini, kami siap
menerima sanksi sesual pﬁmturﬁ_l'_l H;uh:lang—und:nyn yang berlaku”

- Badung 31 Med 2022
General Manager PT Angkasa Pura |
Kantor Cabiang Bandar Mara Internasional | Gust Ngurah Ral-Bali

Pt 2

HANDY HERYUDHITIAWAN
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GENERAL MANAGER,

V.
Ari Puka | AIRPORTS

HANDY HERYUDHITIAWAN
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